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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, manusiarasatauri
adalah makhluk yang senantiasa bergantung danaterslerta saling
membutuhkan kepada yang lain. Karena sifat saliatergantungan dan
tolong menolong merupakan watak dasar manusia, /b&ha dalam hal ini
memberikan batasan-batasan dalam hal apa sikayg sakmbantu itu harus
diterapkan dalam memenuhi kebutuhan hidup diamt@&raka.

Hubungan antara individu dengan lainnya, sepertnijahasan
masalah hak dan kewajiban, harta, jual beli, ksgma dalam berbagai
bidang, pinjam meminjam, sewa menyewa, penggunasa ¢lan kegiatan-
kegiatan lainnya yang sangat diperlukan manusent&kehidupan sehari-hari,
diatur dalam figih muamalah.

Jual beli sebagai salah satu bentuk hubungan naamlsingan
sesama, Menurut istilah (terminologi) jual beli attamenukar barang dengan
barang atau barang dengan uang dengan jalan miaepaak milik dari yang

satu denga yang lain atas dasar saling merefakan.
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Menurut Sayid Sabiq, secara etimologi adalah parark mutlak.
Kata al-ba’i (jual) dan al-Syira’ (beli) dipergunakan biasanya dalam
pengertian yang sama.

Adapun pengertian jual beli menurut syari’at Isladalah pertukaran
harta tertentu dengan harta lain berdasarkan laaitlantara keduanya. Atau
dengan pengertian lain, memindahkan hak milik denfgak milik lain
berdasarkan persetujuan dan hitungan méteri.

Syari'at Islam menghalalkan jual beli, namun deamkmnengadakan
pula aturan-aturan yang kokoh yang harus dipeihantuk menjamin
mu’amalah yang baik, maka jual beli itu tidak laBmpurna melainkan
memenuhi syarat dan rukun jual beli. Rukun jual peitu adanyajab dan
gabul adanya duaqid yang sama-sama mampu bertindak atau dua orang
yang mewakili untuk itu, adanyma’qud alaihiyang dikenal oleh kedua
pihak, juga barang yang memberi manfaat yang tilsdramkan syard’.

Bagi mereka yang bergerak di bidang perdaganganti@asaksi jual
beli, wajib untuk mengetahui hukum yang berkaitanghn sah dan rusaknya
transaksi jual beli tersebut. Tujuannya agar usgdnag dilakukannya sah
secara hukum dan terhindar dari hal yang tidak ndidean oleh syara’.
Banyak kaum muslim yang lalai mempelajari hukunt hedi, melupakannya,
sehingga memakan barang haram apabila terdapatukgam dan usahanya

meningkat. Sikap tersebut merupakan kesalahan yataj serta harus
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dicegah, agar semua kalangan yang bergerak pada psedagangan mampu
membedakan mana yang dibolehkan, berusaha dengaryaag baik, dan
menghindari usaha yarsyubhatsemaksimal mungkin.

Kebanyakan problem sosial yang mengakibatkan parigan dan
permusuhan adalah disebabkan tidak dijalankanngangiundang syari'at
yang telah ditetapkan oleh Allah Yang Maha Bijalksdalam hal jual belf.

Konsep Islam tentang jual beli memberikan beberagyarat
diantaranya barang yang diperjualbelikanpun harperkatikan seperti suci
(barang yang najis tidak sah untuk diperjualbeljkada manfaatnya (dilarang
menjualbelikan sesuatu yang tidak ada manfaatkgajaan barang itu dapat
diserah terimakan, keadaan barang itu adalah mpéikjual dan menguasai
barang itu, barang itu diketahui si penjual dan lpelimdengan terang zatnya,
bentuk, kadar, dan sifatnya, dengan demikian tidkd&n terjadi tipu daya,
sebab jual beli yang mengandung tipu daya dilacéely Islam’

Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Quran séiaBaqgarah
ayat 275.

Grved ) 5 ) A g

Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamka
riba”. (QS. Al-Bagarah: 278)
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Di dalam hukum jual beli juga dikenal berbagai nmdzentuknya di
antaranya: jual beli barang dengan uang, jual batang dengan barang
(mufidah), jual beli uang dengan uangh@ra) dan bahkan jual beli utang
dengan barand.

Dari bentuk transaksi jual beli itu bisa dianggah,sjika terjadi
sebuah kesepakatasighal) baik secara lisarsfiigah gauliyyahatau dengan
perbuatan ghigah fi'liyyah). Shigah gauliyyaherdiri dari proses penyerahan
(al-iijab), yaitu suatu pernyataan yang terucap dari seorpagjual.
Sedangkan yang dimaksud dengaigah fi'liyyah adalah sebuah proses serah
terima barang yang diperjual belikan yang terdaii ggroses pengambilan dan
penyerahan, jika ada orang yang menyodorkan suatan@ maka ia akan
membayarnya dengan harga yang telah ditenttfkan.

Pada perkembangan peradaban kehidupan manusialisasi&an
bentuk perdagangan yang berbeda dalam rangka mameshutuhan yang
berkembang dalam masyarakatnya. Seperti yang itepada masyarakat
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, sebagai masyanakayan yang
membutuhkan perlengkapan dalam melaut sebagai tsyaagb untuk
dipenuhi agar sampai di laut untuk menangkap ikakan tetapi untuk
mendapatkan kebutuhan itu, mereka tidak selamarsgarhembayar secara
langsung karena mereka masih menunggu hasil taagkitpn yang didapat
untuk membayar ongkos dari pembelian perlengkapanUntuk mengatasi

permasalahan itu warga nelayan di Kecamatan Bomaegpbentuk suatu
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bentuk jual beli yang dikenal dengan jual hmtrbakalan yaitu bentuk jual
beli perlengkapan melaut, misalnya seperti solakanan dan perlengkapan
nelayan lainya dengan cara utang.

Akan tetapi pada proses selanjutnya, jual bmdirbakalan ini
mengarah juga pada prosewmageni Sedangkammbagenidalam jual beli
perbakalanada dua macam, yangertama yaitu pembeli (pihak perahu)
memberikan prosentase cicilan kepada pedagaedpakalan dari hasil
tangkapan ikan yang telah dijual sebagai konpensisi penundaan
pembayaran (utang) dengan jumlah pemberian hasij yaereka sepakati.
Yang kedua setelah terjadi penumpukan utang oleh pembédiiaipperahu),
maka pembeli (pihak perahu) harus memberikan sagiab, yaitu sama
dengan satu bagiajurag (karyawan perahu) kepada penjymrbakalan
tersebut, dengan catatan bagian itu diluar utang yeereka tanggung sebagai
bentuk imbalan dari pemberian utang yang merekaaer

Proses jual belperbakalandengan akadnbageniini berawal ketika
calon pembeli (pihak perahu) datang ke tglerbakalan Sebagai contoh
seorang pembeli yang bernama Bapak Majid, dia datantokoperbakalan
milik Bapak Nasikun dengan mengatakan “Pak Nasikaya maumbakol
perbakalari* di toko ini”, dan pemilik toko menjawab "Saya meng kamu
menjadi bakol saya dengan syarat kamu harus membpgabakalanyang

kamu beli dengan memberikan cicilan minimal 5% dseiiap kali kamu

» Mbakol Perbakalanadalah kesediaan menjadi pelanggan tetap dalam jual beli
perbakalankepada tokgerbakalan Apa bila pihak perahu masih mempunyai tanggungang,
maka tidak boleh pindah ke toko lain, dan pihalaparbisa bebas apabila utangnya sudah lunas.



melaut, dan minimal hasil dalam sekali melaut dd&p. 2 juta untuk perahu
motik (perahu sedang), dan Rp. 5 juta untuk perahi (perahu besar)”.

Akan tetapi pada perkembangannya, ketika melaut tdak
mendapatkan hasil, pihak perahu tidak bisa mengtaihgnya dan utangnya
menumpuk, sehingga penjupkrbakalan menanggung resiko yang besar.
Salah satu cara yang diambil oleh pemilik toko kntuengatasi itu adalah
dengan meminta kepada pihak perahu (pengutangl ganta satu bagian
atau sama dengan bagipmag (karyawan perahu) setiap kali pergi melaut,
dan itu tidak mengurangi utang yang ditanggung kpiparahu tersebut.
Seperti Pak Majid (pihak perahu) utang kepada Pagikin (pemilik toko)
sebesar Rp. 20 Juta dan utang ini tidak bisa tioleh Pak Majid, Pak
Nasikun memberikan konsekuensi kepada Pak Majidy yileh berutang
banyak agar tetap dapat berutamgrbakalan dengan syarat harus
memberikan satu bagian kepada Pak Nasikun dil@gudan tetap mencicil
5% dari utangnya ketika mendapat hasil dari mefanimal Rp. 2 juta. Jika
Pak majid ketika melaut mendapat Rp. 6 juta makggangannya adalah Rp.
60 ribu (sama dengan bagipamag) dan menyicil 5% sama dengan Rp. 300
ribu, utang Pak Majid hanya berkurang Rp. 300 dlam utangnya menjadi
Rp. 5.700.000,-.

Permasalahan pemberian bagian diluar utang ini dilsstegorikan
sebagai riba. Lalu bagaimana hukum Islam menyikapituk jual beli yang

dilakukan oleh masyarakat nelayan di Kecamatan Bpi@abupaten Demak



menjadi satu ketertarikan tersediri bagi penelitiuk mengkaji lebih lanjut

dalam penelitian ini.

Dari latar belakang masalah yang dipaparkan di, aaka penulis
mengkajinya melalui skripsi yang berjudtAKAD MBAGENI DALAM
JUAL BELI PERBAKALAN (STUDI KASUS PADA MASYARAKAT
NELAYAN KECAMATAN BONANG KABUPATEN DEMAK)".

. Permasalahan

Dari latar belakang masalah yang telah dipapaudkaatas, maka
penulis sampaikan beberapa permasalahan yang menjagpembahasan
dalam skripsi ini:

1. Bagaimanakah pelaksanaan praktek akablageni dalam jual beli
perbakalan pada masyarakat nelayan Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak?

2. Bagaimanakah motivasi akadbagenidalam jual beliperbakalanpada
masyarakat nelayan Kecamatan Bonang Kabupaten CPemak

3. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam tehadap praltaétmbagenidalam
jual beli perbakalan pada masyarakat nelayan Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak?

. Tujuan Penulisan Skripsi

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisamelgian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui praktek akatbagenidalam jual belperbakalanpada

masyarakat nelayan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak



2. Untuk mengetahui motivasi akambagenidalam jual beliperbakalan
pada masyarakat nelayan Kecamatan Bonang Kabupateak.

3. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap tpkakkadmbageni
dalam jual beliperbakalanpada masyarakat nelayan Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak.

D. Telaah Pustaka
Dalam telaah pustaka ini peneliti mendeskripsikelbebapa penelitian
yang dilakukan terdahulu relevansinya dengan juskripsi ini. Adapun
karya-karya skripsi tersebut adalah:

1. Penelitian Makmun 2197147 yang berjudirdktek Ngebon Jual Beli
Tembakaudi Kecamatan Kangkung Kabupaten KeriddPenelitian ini
menunjukkan jual beli tembakau dengan sisteggbon Sedangkan hasil
penelitiannya adalah 1) Praktekgebonjual beli tembakau di Kecamatan
Kangkung Kabupaten Kendal adalah dilakukan oleh klampok, yaitu
kelompok petani kepada pedagarign@kulak dan kelompok pedagang
(tengkulak kepada juraganpénian). Adapun penggunaan uanggebori
tersebut bagi petani untuk biaya tembakau atavasysmmeliharaan. Tapi
bagi para pedagangetgkulak untuk modal membeli tembakau rajangan
kepada petani. Adapun faktor-faktor yang menjadiivasi masyarakat
untuk melakukan praktekgebonjual beli tembakau tersebut adalah karena
kedua belah pihak saling membutuhkan dan salingcarefkeuntungan,
menganggap hal yang lumrah, hal ini sudah terjagakslama, karena

ketidaksanggupan para petani mencari modal untalabpenggarapan



sebelum panen, dan untuk modal membeli tembakag gadah kering
(rajangan) para petani bagi pedagantengkulall, karena situasi yang
mendesak untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 2) aPahdsebagian
ulama’/tokoh masyarakat di Kecamatan Kangkung Katemp Kendal,
praktek ngebonjual beli tembakau tidak sah, namun apabila akadjeh
tembakau ditentukan pada waktu tembakau akan ditigrsetelah ada
barangnya boleh atau sah. 3) Praktaebon jual beli tembakau di
Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal tidak sesungatehukum Islam,
karena syarat dan rukunnya tidak dapat terpenwyi ‘para petani’, tetapi
ngeborbagi pedagang kepada sang juragannya adalah satakgrarat dan
rukunnya bisa terpenuhi. Syarat-syarat dan rukuaktpk ngebon bagi
petani yang tidak terpenuhi adalah pada syaatul ‘alaih, yaitu barang
yang diperjual belikan belum ada barangnya apakfsit dan kadar
kualitasnya. Maka jual beli dengan sisteigebontersebut termasuk jual
beli ghararyang dilarang oleh Islam.

.Penelitian Aminuddir2101039 berjuduTinjauan Hukum Islam Terhadap
Utang Piutang Sistem ‘Telitian’ Dalam Pembuatan RtniStudi Kasus Di
Desa Grinting Kec Bulakamba Kab Brebdsasil dari penelitian ini adalah
1) Praktek ‘telitian’ merupakan transaksi utang tgmg yang telah
dilakukan oleh masyarakat desa Grinting kec. Butdia kab. Brebes
ketika akan membuat rumah. ‘Telitian’ merupakanaistatau nama lokal
yang digunakan untuk praktek utang piutang tersePraktek sejenis ini

juga terjadi di daerah lain, tapi menggunakanaitikain. Pedoman dalam
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utang ini adalah jumlah atau banyaknya bahan-bahaterial, bukan
harganya. Utang ini akan dikembalikan pada saajridhmembuat rumah
dengan ukuran yang sama, walaupun harganya padidusigdih mahal. 2)
Lafaz ‘telitian’ dapat dikatakan sepadan dengan lathgordh atau salaf,
karena lafaz ini lebih dipahami oleh masyarakatehkalafaz yang dipakai
untuk ijab gabul itu terang pengertiannya menurturf (kebiasaan).
Pengertiannya lebih tegas dan jelas dan mengirild&@bahwa ‘telitian’
adalah utangal gordh), bukantitipan (wadi’ah),3). Perubahan harga pada
saat pengembalian yang berdampak pada kelebiharbayanman, baik
berupa harga atau beratnya bukan termasuk riban&adelebihan ini tidak
dipersyaratkan dalam akad. Sedangkan untuk wakbgemebalian yang
tidak ditentukan dalam akad adalah boleh kareradh telenjadi konsensus
atau kesepakatan bersama yang telah berulangilkédikn. Namun harus
bersandar pada sikap keikhlasan dentaradhin (QS An Nisa; 29). 4)
Praktek ‘telitian’ merupakarurf shahih (baik) karena tidak bertentangan
dengan syari'ah, tidak menghalalkan yang haramaktidembatalkan yang
wajib, sehingga dapat diamalkan dan dilestarikamum hal-hal yang dapat
menimbulkan efek-efek negatif harus dapat dihindan dihilangkan agar
tetap berjalan pada relnya dan tidak melencengtda@@n mulianya yaitu
ta’awun yang bermuara pada kemaslahatan bersama dalamugehid
bermasyarakat.

Penelitian di atas mempunyai persamaan dengan ifjemeyang

sedang peneliti kaji, yaitu penelitian yang bergahgada suatu proses jual
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beli yang sudah menjadi adat pada suatu daerak. d&aigan akad utang
dengan sistenngebon (kesepakatan pemberian uang dari pembeli kepada
penjual pada jangka waktu tertentu) atau utangapgt‘telitian’ dengan
sistem utang bahan bangunan pada harga kesepéleatgnbahan bangunan
awal kesepakatan tidak ada perubahan dengan nailknita harga barang
meski telah terjadi perubahan harga bangunan kegigabeli membayar
utang, kedua bentuk jual beli di atas telah mergaidit kebiasaan yang sudah
dijalankan oleh masyarakat setempat, akan tewgdapat perbedaan yang
jelas antara penelitian di atas dengan penelitamgysedang peneliti kaji,
terutama pada sudut adat yang telah berkembanggri adambagenidalam
proses jual beli, akadnya sudah menjadi kesepakatesama warga. Dan
bentuk konsekuensi dari utang perbakalan si pemirfjarus memberikan
bagian ketika pekerjaannya mendapatkan hasil,tidgk mendapatkan hasil
maka si peminjam tidak berkewajiban memberikan drggiakan tetapi
pembagian hasil itu tidak mengurangi jumlah utaaggytelah mereka pinjam.
Proses akad inilah yang membedakan dengan kajiaelifs@n diatas. Oleh
karena itu, sepengetahuan peneliti, penelitian ymrgeliti kaji belum pernah
diteliti oleh orang lain.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada penelitian lapangdield

research) Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelagcara



12

intensif tentang latar belakang keadaan sekarangnderaksi lingkungan

sesuatu unit sosial: individual, kelompok, lembaga masyarakat.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini penulis menggumafata
primer dan sekunder yang faktual dan dapat dipggiamgjawabkan
dalam memecahkan permasalahan yang ada dalamtiaenieli.

Data primer adalah data yang diperoleh langsung aayek
penelitian yaitu toko penjuglerbakalandi kecamatan Bonang. Dari hasil
pra riset peneliti, terdapat 10 toko yang menpeabakalandi Kecamatan
Bonang khususnya berada tti desa yaitu desa Margolinduk, desa
Morodemak dan desa Purworejo yang merupakan dabsialyan. Dari 10
toko itu peneliti mengambil sampel tiap desa 1 tplesbakalan yaitu
untuk desa Margolinduk (Toko Samudera) Abadi der@apak Nasikun,
desa Moro Demak (toko Hasil Laut) dengan Bapakyatéih dan desa
Purworejo (Toko Rejeki) dengan Bapak Sukono. Selairdata primer
juga diperoleh langsung dari masyarakat nelayaarkatan Bonang, yaitu
di desa Margolinduk dengan Bapak Maslekan, Bapakdviian Bapak
Miftah, di desa Morodemak dengan Bapak Arifin, BagRozikan dan
Bapak Kaswadi, di desa Purworejo dengan Bapak Jagagdak Nasrun
dan Bapak Lukman dengan menggunakan alat pengukatan alat
pengambilan data langsung pada obyek sebagai sunfoemasi yang

dicari. Untuk memilih sampel penulis menggunakandoem sampling

12 Sumadi Suryabratajetode Penelitian)akarta: Raja Grafindo Persada, 1995, him. 22
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atau sampel acak atau sampel campur, yaitu prosedipan sampel
dimana seluruh anggota populasi mempunyai kesempgdag sama
untuk dipilih®
Data sekunder yaitu data yang diperoleh lewat piaak tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari obyek peraglit Dalam penelitian
ini penulis lebih mengarahkan pada data-data pemdpldan alat-alat
tambahan yang dalam hal ini berupa data tertulighdd dari data tertulis
dapat dibagi atas sumber buku, majalah ilmiah, sundata dari arsip,
dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Dalam aplikasihal ini dapat
berbentuk buku-buku terkait dengan perencanian.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data obyektif dari penelitian ada beberapa
metode yang digunakan antara lain:
a. Metode Observasi
Metode observasi yaitu usaha-usaha mengumpulkaa dat
dengan pengamatan dan pencatatan secara sistetedtiadap
fenomena-fenomena yang diselidfki.
Peneliti menggunakan observasi non-partisipanu yaéneliti
hanya berperan sebagai pengamat penuh atau agkapedari jarak

relatif dekat, yaitu sama sekali tidak berpartisipdalam kegiatan

3 Ronny KounturMetodePenelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesiakarta: PPM,
2005, him. 139

% saifudi Azwar Metode Penelitiany ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him. 91

!5 Sutrisno HadiMetodologi Penelitian Researchakarta: Andi Offset, 1989, him. 45
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subjek, melainkan semata-mata hanya mengdfmategiatan
observasi ini peneliti laksanakan secara intenaiard jangka waktu
tertentu untuk memperoleh data dan gambaran tengaoges
pelaksanaan jual belperbakalan yang terjadi pada masyarakat
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

b. Interview

Interview yang sering juga disebut wawancara atasioner
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh apemcara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari teweacara
(interviewed)’

Dalam penelitian ini dilakukan wawancara bebasingop,
yakni wawancara yang dilakukan secara bebas daféininforman
diberi kebebasan menjawab akan tetapi dalam batas-bertentu agar
tidak menyimpang dari panduan wawancara yang téatsun®

Interview digunakan untuk memperoleh data yandktakpat
diperoleh dengan dokumentasi. Dalam hal ini penolesngadakan
interview dengan pemilik Toko dari masing-masingajeyaitu Toko
Samudera Abadi (Desa Margolinduk) dengan Bapak kNasiToko
Hasil Laut (Desa Moro Demak) dengan Bapak Sofiyilleoko Rejeki

(Desa Purworejo) dengan Bapak Sukono dan wawandangan

16 Sudarwan Danimylenjadi Peneliti Kualitatif Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002, him.
123

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakidkarta: PT
Rineka Cipta, 2002, him. 132

8 Hadari Nawawi dan Martini Hadafinstrumen Penelitian Bidang Sosialogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1995, him. 23
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masyarakat nelayan kecamatan Bonang, yaitu desagoltaduk
dengan Bapak Maslekan, Bapak Majid dan Bapak Mifdihdesa
Morodemak dengan Bapak Arifin, Bapak Rozikan danpdia
Kaswadi, di desa Purworejo dengan Bapak JayadialBdgasrun dan
Bapak Lukman yang dapat diminta keterangan danditayang ada
kaitannya dengan obyek kajian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artayang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dektmsi peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukatatan harian,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen traman
sebagainya’

Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mendapatkata
mengenai keadaan di Kecamatan Bonang, keadaan Sakwmdera
Abadi (Desa Margolinduk), Toko Hasil Laut (Desa Mdbemak),
Toko Rejeki (Desa Purworejo) dan beberapa catagauing tentang
jual beli perbakalan seperti notgperbakalandan bentuk barang yang
bisa dibuaperbakalan

4. Metode Analisis Data
Untuk memperjelas penulisan ini maka peneliti mapledn
metode analisis deskriptif yaitu menyajikan dan gaeralisis fakta secara

sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipaldam disimpulkan.

9 Suharsimi Arikuntoop.cit him. 135
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Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskigeghingga tidak
bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesisnbuat prediksi
maupun mempelajari implika$!.

Analisis deskriptif bertujuan memberikan deskripsiengenai
subyek yang berdasarkan data yang diperoleh dayie&uyang dinelitf*
Dimana skripsi ini merupakan bentuk penelitian kaaf tentang akad
mbagenifalam jual beliperbakalanpada masyarakat nelayan Kecamatan
Bonang Kabupaten Demak.

Pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah mangat
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dargkagegorikan.
Pengorganisasian dan pengelompokan data tersefhwjube menemukan
tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkatjaaeneori substantif.
Uraian di atas memberikan gambaran tentang betagatingnya
kedudukan analisis data ini dilihat dari segi tojuaenelitian. Pokok
penelitian kualitatif adalah menemukan teori datia®?

Metode deskriptif yang peneliti gunakan ini mengpada analisis
data secara induktif, karena: 1). Proses indukti dapat menemukan
kenyataan-kenyataan jamak yang terdapat dalam @atd,ebih dapat
membuat hubungan peneliti dengan responden meagjestilisit, dapat
dikenal dan akuntabel, 3). Lebih dapat mengurai&tar belakang secara

penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tedtpay tidaknya

2 Saifuddin Azwarpp.cit, him. 6-7.

2L Soejono dan AbdurrahmaMetodologi HukumJakarta: Rineka Cipta, cet. I, him. 19

22 Lexy. J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatjffBandung: P.T. Remaja Rosda
Karya, 2002, cet. 16, him. 103-104
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pengalihan pada suatu latar lainnya, 4). Analisduktif lebih dapat
menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubbogangan,
5). Analisis demikian dapat memperhitungkan niiéainsecara eksplisit
sebagai bagian struktur analftik
Analisis ini peneliti gunakan untuk menganalisigiauan hukum
Islam terhadap praktek akadbagenidalam jual beliperbakalanpada
masyarakat nelayan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak
F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami materi dalam itianeini,
maka sebagai gambaran garis besar dari keseluhdmrmperlu dikemukakan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama : Merupakan pendahuluan, meliputr latdakang masalah,
pokok permasalahan, Tujuan penelitian, Telaah gasta
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua : Berisi tinjauan umum tentang akad pedi] yang terdiri dari
pengertian akad jual beli, tujuan akad jual bedisat-dasar
hukum akad jual beliasas-asas akad jual beli, rukun dan
syarat-syarat akad jual befiembagiarmacam-macam akad
jual beli, dan berakhirnya akad jual beli.

Bab Ketiga : Berisi tentang pelaksanaan akamhgenidalam jual bel
perbakalan pada masyarakat nelayan Kecamatan Bonang

Kabupaten Demak, meliputii gambaran umum tentang

% Lexy. J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi RevisiBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2007, him. 10
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Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, proses pelaksanaa
akadmbagenidalam jual belperbakalandi Toko Samudera
Abadi (Desa Margolinduk), Toko Hasil Laut (Desa Mor
Demak), dan Toko Rejeki (Desa Purworejo) Kecamatan
Bonang Kabupaten Demak, motivasi akathagenidalam
jual beli perbakalan di Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak.

Bab Keempat : Berisi analisa terhadap akablageni dalam jual beli
perbakalan meliputi: analisis terhadap praktek akad
mbagenidalam jual beliperbakalandi Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak, analisis motivasi akatbagenidalam
jual beli perbakalan di Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak, analisis hukum Islam terhadap akdzhgenidalam
jual beli perbakalan di Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak.

Bab Kelima : Penutup meliputi; kesimpulan, sasaran, dan penutup



